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ABSTRACT 
 
This research aim toknow kinds of media sawdust most excellent and NPK fertilizer dosage most 
appropriate for the production of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). This research was 
conducted in mushroom oyster mushroom STM 1 Street, District of Johor Medan, Medan with 
altitude of 25 meters above sea level. The research was conducted from May to September 2014 
using A Factorial Complete Randomized Design (CRD) with two factors, namely kinds of media 
sawdust: M1 (rubber wood), M2 (sawdust kemiri), M3 (sawdust coconut) and NPK: P0 (without 
fertilizer), P1 (5,6 g NPK/baglog), P2 (11,2 g NPK/baglog), P3 (16,8 g NPK/baglog). Parameters 
observed were age began to harvest mushrooms, mushroom stalk length, diameter mushroom hood, 
thick mushroom hood, the amount of hood / cluster, fresh weight mushroom / harvest, fresh weight 
mushroom / baglog and biological efficiency ratio (BER). Research results show that the kinds of 
media sawdust significant effect on all parameters. NPK fertilizer significant effect on stalk length 
parameter mushroom, mushroom hood diameter, fresh weight mushroom / harvest, fresh weight 
mushroom / baglog, and biological efficiency ratio (BER). Research results show of media rubber 
wood and without NPK fertilizer is the most excellent treatment in increasing the growth and 
production of oyster mushrooms. 
Keywords :White Oyster Mushroom, Media Sawdust, NPK Fertilizer 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis media tanam serbuk kayu yang paling baik dan 
dosis pupuk NPK yang paling tepat bagi produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Penelitian ini dilakukan di kumbung jamur tiram Jl. STM No.1, Kecamatan Medan Johor, Medan 
dengan ketinggian tempat 25 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei sampai September 2014 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 
dua faktor, yaitu jenis media tanam serbuk kayu : M1 (kayu karet), M2 (Kayu kemiri), M3 (Kayu 
kelapa) dan pupuk NPK: P0 (Tanpa pupuk), P1 (5,6 g NPK/baglog), P2 (11,2 g NPK/baglog), P3 
(16,8 g NPK/baglog). Parameter yang diamati adalah umur mulai panen jamur, panjang tangkai 
jamur, diameter tudung jamur, tebal tudung jamur, jumlah tudung/rumpun, bobot segar 
jamur/panen, bobot segar jamur/baglog dan rasio efisiensi biologis (REB). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis media tanam serbuk kayu berpengaruh nyata di semua parameter. Pupuk 
NPK berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tangkai jamur, diameter tudung jamur, bobot 
segar jamur/panen, bobot segar jamur/baglog, dan rasio efisiensi biologis (REB). Hasil penelitian 
menunjukkan media tanam serbuk kayu karet dan tanpa pemberian pupuk NPK merupakan 
perlakuan yang paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 
 
Kata kunci : Jamur Tiram Putih, Media Tanam Serbuk Kayu, Pupuk NPK 
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PENDAHULUAN 
 
Sebagai salah satu sumber hayati, 
jamur (mushroom) diketahui hidup liar di 
alam. Selama ini, jamur banyak dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan, selain itu ada juga 
yang memanfaatkannya untuk obat.Jamur 
merupakan bahan makanan yang memiliki 
nilai gizi tinggi.Kandungan protein jamur 
tiram rata-rata3,5-4% dari berat basah. Berarti 
proteinnya dua kali lipat lebih tinggi 
dibandingkan asparagus dan kubis. Bila 
dihitung dari berat kering jamur tiram 
kandungan proteinnya adalah 19-35%, 
sementara beras 7,3%, gandum 13,2%, 
kedelai 39,1% dan susu sapi 25,2%. 
Kandungan lemak jamur tiram setidaknya 
72% dari total asam-asam lemaknya adalah 
asam lemak tidak jenuh, ini membuat jamur 
tiram sebagai makanan yang 
menyehatkan.Jamur mengandung sejumlah 
vitamin penting tubuh terutama vitamin B, C, 
dan D. Jamur juga merupakan sumber mineral 
yang baik.Kandungan mineral utamanya 
adalah Kalium, Fosfor, Natrium, Kalsium dan 
Magnesium. Begitu komplitnya kandungan 
gizi jamur tiram maka tidak salah apabila 
dikatakan jamur tiram merupakan bahan 
pangan masa depan (Wijoyo, 
2011).Pemintaan jamur setiap tahunnya 
mencapai sektar 7.000.000 kg dengan tujuan 
ke Taiwan, Jepang dan Hongkong(Soenanto, 
2000).Dalam memenuhi permintaan jamur 
hanya dengan  mengandalkan produksi alami 
melalui perburuan tidak mungkin dapat 
memenuhi permintaan pasar. Oleh karena itu, 
budidaya jamur merupakan salah satu cara 
untuk memenuhi permintaan akan jamur 
konsumsi. 
Jamur tiram (Pleurotus) merupakan 
contoh jenis jamur kayu yang sudah sejak 
lama dikenal.Budidaya jamur ini tidak 
terbatas kepada satu atau dua jenis kayu 
tertentu, tetapi dapat ditumbuhkan pada 
banyak jenis kayu.Bahkan pada substrat yang 
terdiri dari serbuk gergaji, jerami, sekam, sisa 
kertas serta bahan-bahan lainnnya seperti 
bagas (ampas tebu), ampas aren dan kelapa, 
jamur dapat tumbuh secara baik. 
Untuk kehidupan dan perkembangan, 
jamur memerlukan sumber nutrien atau 
makanan dalam bentuk unsur-unsur seperti 
nitrogen, fosfor, belerang, kalium, karbon, 
serta beberapa unsur lainnya.Di dalam 
jaringan kayu, unsur-unsur ini sudah tersedia 
walaupun tidak sebanyak yang dibutuhkan. 
Oleh karena itu, perlu penambahan dari luar, 
misalnya dalam bentuk pupuk yang 
digunakan sebagai bahan campuran selama 
pembuatan substrat tanam (Suriawiria,2003). 
Penambahan pupuk dalam media 
tanam dapat meningkatkan hasil produksi 
jamur tiram putih juga telah dibuktikan oleh 
Parlindungan (2003) melalui penelitiannya 
dimana perendaman media alang ke dalam 
larutan pupuk dapat meningkatkan hasil 
produksi jamur tiram putih.Menurut hasil  
penelitian Semiatun (2007) bahwa 
penambahan pupuk NPK dapat memberi 
pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah 
badan buah dan berat basah jamur tiram putih. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis media tanam serbuk kayu 
yang paling baik dan dosis pupuk NPK yang 
paling tepat bagi produksi jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). Hipotesis dalam 
penelitian ini terdapat pengaruh yang nyata 
dari jenis media tanam dan dosis pupuk NPK 
serta interaksi antara keduanya pada produksi 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di kumbung 
jamur milik petani jamur yang terletak di Jl. 
STM No.1, Kecamatan Medan Johor, Medan 
dengan ketinggian tempat ±25 meter diatas 
permukaan laut.Penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Mei sampai September 2014. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan  2 faktor   perlakuan. Faktor pertama 
ialah Jenis media tanam (M)terdiri dari 
tigajenis serbuk kayu yaitu karet, kemiri, 
kelapa.Faktor kedua ialahPupuk NPKterdiri 
dari empat taraf yaitu0, 5.6, 11.2,dan16.8 g 
NPK/baglog.Dari kedua faktor tersebut 
diperoleh 12 kombinasi perlakuan, dan tiap 
kombinasi perlakuan diulang tiga kali, 
sehingga terdapat 36 kombinasi perlakuan. 
Tiap plot perlakuan  terdiri dari 6 baglog, 
sehingga diperlukan 216 baglog. 
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 Sebelum budidaya dilakukan sanitasi 
rumah kumbung terlebih dahulu. Kemudian 
dilakukan persiapan media tanamdengan 
pengayakan serbuk kayu kemudian bahan 
media tanam dicampur sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing 
perlakuan.Dilakukan fermentasi selama 24 
jam.Media yang telah difermentasi 
dimasukkan dalam kantong plastik PP 
(Polipropilen) sebanyak 1120g/baglog.Tutup 
rapat baglog dengan plastik.Media baglog 
disterilisasi pada suhu 90-1050C selama ± 6-8 
jam dengan sterilisator.Setelah itu 
didinginkan media sampai suhu turun(35-
400C).inokulasi dilakukan dengan cara 
taburan, sebanyak ± 5 g ke dalam media 
tanam.Inkubasi media tanam baglog dengan 
suhu antara 22-300C sampai 40-60 hari 
sampai miselium menutupi seluruh bagian 
baglog. Baglog yang terserang jamur lain 
dipisahkan dari rak inkubasi. Baglog yang 
seluruh permukaan ditutupi miselium 
dipindahkan di ruang pertumbuhan (growing) 
susun pada rak sesuai pada bagan penelitian 
dan dibuka penutup baglognya.1-2 minggu 
kemudian akan tumbuh tubuh buah jamur. 
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari 
sesuai kebutuhan.Pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan dengan cara dimusnahkan 
atau dibakar. Pemanenan dilakukan setelah 
tubuh buah berukuran cukup matang.Jamur 
dipanen berkali-kali sampai tidak mampu 
memproduksi jamur secara optimal sesuai 
dengan kriteria panen. 
Parameter pengamatan yang diamati 
adalah umur mulai panen jamur, panjang 
tangkai jamur, diameter tudung jamur, tebal 
tudung jamur,jumlah tudung jamur/rumpun, 
bobot segar jamur/panen, bobot segar 
jamur/baglog, dan rasio efisiensi biologis 
(REB). Data yang berpengaruh nyata setelah 
dianalisis sidik ragam dilanjutkan denganUji 
Duncan pada taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Umur Mulai Panen Jamur (HST) 
Dari analisis sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan serbuk kayuberpengaruh 
nyata terhadap umur mulai panen jamur 
sedangkan perlakuan pupuk NPK dan 
interaksi keduanya berpengaruh tidak 
nyata.Perlakuan M3 (kelapa) menunjukkan 
rataan umur mulai panen tercepat sebesar 
55,17 HST sedangkan perlakuan M1 (karet) 
menunjukkan umur mulai panen terlama 
sebesar 62,71 HST. Perlakuan M1 (karet) dan 
M2(kemiri) berbeda nyata dengan M3 
(kelapa). 
 
Tabel 1.Umur mulai panen jamur pada berbagai media serbuk kayu dan pemberian pupuk NPK. 
Serbuk Kayu 
NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa pupuk) 
P1 
(5,6) 
P2 
(11,2) 
P3 
(16,8) 
M1(Karet) 65,50 60,67 64,33 60,33 62,71a 
M2 (Kemiri) 62,42 63,08 61,42 63,08 62,50a 
M3 (Kelapa) 60,92 53,75 52,00 54,00 55,17b 
Rataan 62,94 59,17 59,25 59,14 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Panjang Tangkai Jamur (cm) 
Perlakuan berbagai serbuk kayu dan 
perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata 
serta interaksi keduanya juga berpengaruh 
nyata terhadap panjang tangkai jamur. 
Perlakuan M2 (kemiri) menunjukkan rataan 
panjang tangkai jamur tertinggi sebesar 5,22 
cm sedangkan perlakuan M3 (kelapa) 
menunjukkan panjang tangkai jamur terendah 
sebesar 4,22 cm. Perlakuan M1 (karet) dan  
M2 (kemiri) berbeda nyata dengan M3 
(kelapa). Perlakuan P1 (5,6g NPK/baglog) dan 
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P2 (11,2g NPK/baglog) berbeda nyata dengan 
perlakuan P0 (tanpa pupuk) dan P3(16,8g 
NPK/baglog). Rataan panjang tangkai jamur 
tertinggi pada perlakuan P2 (11,2g 
NPK/baglog) sebesar 5,10 cm dan terendah 
pada perlakuan P3 (16,8g NPK/baglog) 
sebesar4,53cm.Pada pengamatan panjang 
tangkai tertinggi pada perlakuan M2P1 
(Serbuk kayu kemiri dengan pemberian pupuk 
NPK 11,2g NPK/Baglog) sebesar 5,97 cm 
sedangkan panjang tangkai jamur terendah 
pada perlakuan M3P0 (Serbuk kayu kelapa 
dengan tanpa pemberian pupuk NPK) sebesar 
3,47 cm. Kombinasi perlakuan M2P2 berbeda 
nyata dengan M1P1, M1P3, M1P2, M3P1, M3P2, 
M2P3, M3P3, M3P0. Namun tidak berbeda 
nyata dengan M1P0, M2P0dan M2P1.
 
Tabel 2. Rataan panjang tangkai jamur pada berbagai media serbuk kayu dan pemberian pupuk 
NPK. 
Serbuk Kayu 
Pupuk NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa Pupuk) 
P1 
(5.6) 
P2 
(11.2) 
P3 
(16.8) 
M1 (karet) 5.41ab 5.01bcd 4.83bcd 4.97bcd 5.05a 
M2 (kemiri) 5.30abc 5.29abc 5.97a 4.32d 5.22a 
M3 (kelapa) 3.47e 4.61cde 4.49d 4.31d 4.22b 
Rataan 4.73b 4.97a 5.10a 4.53b 4.83 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Diameter Tudung Jamur (cm) 
Dari hasil sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan berbagai serbuk   kayu dan 
perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata 
serta interaksi keduanya juga berpengaruh 
nyata terhadap diameter tudung 
jamur.perlakuan M1 (karet) menunjukkan 
rataan diameter tudung jamur tertinggi 
sebesar12,25 cm sedangkan perlakuan M3 
(kelapa) menunjukkan diameter tudung jamur 
terendah sebesar 10,42 cm. Perlakuan M1 
(karet) dan M2 (kemiri) berbeda nyata dengan 
M3 (kelapa). Rataan diameter tudung jamur 
tertinggi pada perlakuan P2 (11,2g 
NPK/baglog) sebesar 12,23 cm dan terendah 
pada perlakuan P1 (5,6g NPK/baglog) sebesar 
11,01 cm. 
Pada pengamatan diameter tudung 
jamur tertinggi pada perlakuan M2P2 (Serbuk 
kayu kemiri dengan pemberian pupuk NPK 
11,2g NPK/Baglog) sebesar 13,89 cm 
sedangkan diameter tudung jamur terendah 
pada perlakuan M3P2 (Serbuk kayu kelapa 
dengan pemberian pupuk NPK 11,2g 
NPK/baglog) sebesar 10,22 cm. Kombinasi 
perlakuan M2P2 berbeda nyata dengan, M1P0, 
M1P1, M2P0, M2P1, M2P3, M3P0, M3P1, M3P2, 
M3P3. Namun tidak berbeda nyata dengan 
M1P3 dan M1P2. 
 
Tabel 3.Rataan diameter tudung jamur pada berbagai media serbuk kayu dan pemberian pupuk  
NPK. 
Serbuk Kayu 
Pupuk NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa Pupuk) 
P1 
(5.6) 
P2 
(11.2) 
P3 
(16.8) 
M1 (karet) 11.92bcde 11.69bcde 12.58abc 12.80ab 12.25a 
M2 (kemiri) 11.32cdef 10.97def 13.89a 12.27bcd 12.11a 
M3 (kelapa) 10.29f 10.38ef 10.22f 10.79ef 10.42b 
Rataan 11.18b 11.01b 12.23a 11.95a 11.59 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
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Tebal Tudung Jamur (mm) 
Dari hasil sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan berbagai serbuk kayu 
berpengaruh nyata terhadap tebal 
tudung jamur. Namun pemberian pupuk  NPK         
dan   interaksinya tidak berpengaruh 
nyata.Perlakuan M1 (karet) menunjukkan 
rataan tebal tudung jamur tertinggi sebesar 
0,89 mm sedangkan perlakuan M3 (kelapa) 
menunjukkan tebal tudung jamur terendah 
sebesar 0,59 mm. Perlakuan M1 (karet) dan 
M2 (kemiri) berbeda nyata dengan perlakuan 
M3 (kelapa). 
 
 
Tabel 4.Rataan tebal tudung jamur pada berbagai media serbuk kayu dan pemberian pupuk NPK. 
Serbuk Kayu 
Pupuk NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa Pupuk) 
P1 
(5.6) 
P2 
(11.2) 
P3 
(16.8) 
M1 (karet) 0.87 0.95 0.88 0.85 0.89a 
M2 (kemiri) 0.69 0.70 0.77 0.73 0.72a 
M3 (kelapa) 0.63 0.59 0.56 0.59 0.59b 
Rataan 0.73 0.75 0.74 0.72 0.73 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Jumlah Tudung/Rumpun Jamur 
Dari analisis sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan berbagai serbuk kayu dan 
perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata 
serta interaksi keduanya juga berpengaruh 
nyata terhadap jumlah tudung/rumpun 
jamur.Perlakuan M1(karet) menunjukkan 
rataan  
jumlah tudung/rumpun jamur tertinggi 
sebesar 5,39 tudung sedangkan perlakuan    
M3 (kelapa) menunjukkan jumlah 
tudung/rumpun jamur terendah sebesar 3,77 
tudung. Perlakuan M1 (karet) berbeda nyata 
dengan M2 (kemiri) dan M3 (kelapa).
 
Tabel 5.Rataan jumlah tudung/rumpun jamur pada berbagai media serbuk kayu dan pemberian 
pupuk NPK. 
Serbuk kayu 
Pupuk NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa Pupuk) 
P1 
(5.6) 
P2 
(11.2) 
P3 
(16.8) 
M1 (karet) 5.27 5.10 5.96 5.23 5.39a 
M2 (kemiri) 4.83 3.88 3.81 4.38 4.22b 
M3 (kelapa) 4.08 3.79 3.58 3.63 3.77c 
Rataan 4.73 4.26 4.45 4.41 4.46 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Bobot Segar Jamur/Baglog (g) 
Berdasarkan hasil sidik ragam 
diketahui bahwa bahwa perlakuan media 
serbuk kayu dan perlakuan pupuk NPK 
berpengaruh nyata sedangkan interaksi 
keduanyatidak  berpengaruhnyata terhadap 
bobot segar jamur/baglog. Perlakuan M1 
(karet) menunjukkan rataan bobot segar 
jamur/baglog tertinggi sebesar 400,40 g 
sedangkan terendah pada perlakuan M3 
(kelapa) sebesar 193,52 g. Perlakuan M1 
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(karet) berbeda nyata dengan M2 (kemiri) dan  
 M3(kelapa).
 
Tabel 6. Rataan bobot segar jamur/baglog pada perlakuan berbagai media serbuk kayu dan 
pemberian pupuk NPK. 
Media 
NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa Pupuk) 
P1 
(5.6) 
P2 
(11.2) 
P3 
(16.8) 
M1 (karet) 407.34 419.66 402.38 372.21 400.40a 
M2 (kemiri) 334.02 306.80 311.07 301.28 313.29b 
M3 (kelapa) 223.45 206.79 171.73 172.12 193.52c 
Rataan 321.60a 311.08ab 295.06bc 281.87c 302.40 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Rasio Efisiensi Biologis (REB) 
Berdasarkan hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 
media serbuk kayu dan perlakuan pupuk NPK 
berpengaruh nyata sedangkan interaksi 
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap 
rasio efisiensi biologis (REB). Perlakuan 
M1(karet) menunjukkan rataan rasio efisiensi 
biologis tertinggi sebesar 0,36% sedangkan 
terendah pada perlakuan M3 (kelapa) sebesar 
0,17%. Perlakuan M1 (karet) berpengaruh 
nyata dengan M2 (kemiri) dan M3 (kelapa). 
 
Tabel 7.Rasio efisiensi biologis (REB) pada perlakuan berbagai media serbuk kayu dan pemberian 
pupuk NPK. 
Media 
NPK (g/baglog) 
Rataan P0 
(Tanpa pupuk) 
P1 
(5,6) 
P2 
(11,2) 
P3 
(16,8) 
M1(Karet) 0.36 0.38 0.36 0.33 0.36a 
M2(Kemiri) 0.30 0.27 0.28 0.27 0.28b 
M3(Kelapa) 0.20 0.18 0.15 0.15 0.17c 
Rataan 0.29a 0.28ab 0.26bc 0.25c 0.27 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris dan  kolom menunjukkan  
 berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
Dari penelitian yang dilaksanakan 
dengan 8 parameter pengamatan diperoleh 
hasil serbuk kayu karet menunjukkan data 
tertinggi di 6 parameter yaitu diameter tudung 
jamur, tebal tudung jamur, jumlah 
tudung/rumpun, bobot segar jamur/panen, 
bobot segar jamur/baglog dan rasio efisiensi 
biologis (REB). Perlakuan media serbuk kayu 
kemiri menunjukkan data tertinggi hanya 
pada parameter panjang tangkai 
jamur.Sedangkan pada perlakuan media 
serbuk kayu kelapa menunjukkan data 
tertinggi hanya pada umur mulai panen 
jamur.Hal ini dikarenakan kandungan selulosa 
yang terdapat dalam berbagai macam serbuk 
kayu berbeda-beda. Kayu karet memiliki 
komponen kimia berupa kadar selulosa 
sebesar 43,98% dan kadar lignin sebesar 
26,39% (Safitri, 2003). Sedangkan sifat kimia 
dan keawetan kayu kemiri yakni kayu kemiri 
(Aleurites moluccana Willd) mengandung 
44,4 % selulosa; 24,9% lignin; 16,1% 
pentosa; dan 1,4% abu (Paimin, 1997). Kadar 
lignin dari batang kayu kelapa (Cocos 
nucifera) adalah 26,65% dan kadar selulosa 
sebesar 36,77% (Yusnaini dan Rodianawati, 
2014). Serbuk kayu karet memiliki data 
parameter tertinggi terbanyak dibandingkan 
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dengan serbuk kayu kemiri dan serbuk kayu 
kelapa karena memiliki kandungan serat yang 
cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan Stevanie 
(2011) yang menyatakan bahwa bahan 
organik yang mengandung selulosa dan lignin 
dalam jumlah besar akan mendukung 
pertumbuhan miselium dan perkembangan 
tubuh buah. 
Pada perlakuan media tanam serbuk 
kayu kemiri berpengaruh nyata pada 
parameter panjang tangkai jamur dan 
menghasilkan data tertinggi pada 
pengamatannya.hal ini dikarenakan kayu 
kemiri juga memiliki kandungan selulosa dan 
lignin yang besar. Sesuai dengan Paimin 
(1997) yang menyatakan bahwa kayu kemiri 
mengandung 44,4% selulosa; 24,9% lignin; 
16,1% pentose; dan 1,4% abu. Selain itu kayu 
kemiri juga memiliki tekstur yang lunak dan 
tidak berminyak sesuai dengan Djarijah dan 
Djarijah (2001) yang menyatakan bahwa 
jamur tiram putih pada umumnya dapat 
tumbuh pada serbuk kayu atau kayu yang 
bertekstur lunak, tidak mengandung minyak 
seperti sengon, kemiri, randu alas, glugu, 
dadap dan lain sebagainya. Meskipun 
memiliki kandungan selulosa yang lebih 
tinggi dari serbuk kayu karet dan serbuk kayu 
kelapa, namun berdasarkan hasil penelitian 
dapat kita lihat bahwa perlakuan media tanam 
serbuk kayu kemiri tidak memberikan hasil 
yang tertinggi untuk semua parameter 
pengamatan.Hal ini diduga karena serbuk 
kayu kemiri mengandung minyak dan zat 
yang digunakan untuk pembuatan cat yang 
dapat menghambat pertumbuhan.Sesuai 
dengan Hayne (1987) yang menyatakan 
bahwa kemiri merupakan bahan dasar cat, 
pernis, tinta, sabun, pengawet kayu, minyak 
rambut dan bahan pembatik, sedang isi biji 
sebagai bumbu masak. Warisno dan Dahana 
(2010) menyatakan bahwa persyaratan serbuk 
kayu yang baik digunakan untuk 
membudidayakan jamur tiram antara lain 
serbuk kayu berasal dari tanaman kayu yang 
keras dan tidak boleh mengandung minyak 
atau resin. 
Serbuk kayu kelapa menunjukkan 
hasil yang rendah.Hal ini diduga kerena 
serbuk kayu kelapa memiliki tekstur yang 
keras.Jenis kayu untuk tumbuhnya jamur 
tergantung dari keras lunaknya kayu tersebut. 
Proses pelapukan kayu sangat erat 
hubungannya dengan penanaman atau 
pertumbuhan jamur kayu, sebab jamur kayu 
akan tumbuh baik pada kayu yang telah 
melapuk atau yang mengalami proses 
pelapukan (Suhardiman, 1990) sehingga 
semakin keras kayu maka akan menghambat 
pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 
Berbeda dengan serbuk kayu karet yang 
memiliki tekstur kayu lunak yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan jamur. Hal ini sesuai 
dengan Parjimo dan Andoko (2007) yang 
menyatakan bahwa secara alami jamur tiram 
putih banyak ditemukan tumbuh di batang-
batang kayu lunak yang telah lapuk seperti 
pohon karet, damar, kapuk atau sengon yang 
tergeletak di lokasi yang sangat lembab dan 
terlindung dari cahaya matahari. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
diketahui bahwa pada parameter bobot segar 
jamur/panen, bobot segar jamur/baglog, dan 
rasio efisiensi biologis (REB) menunjukkan 
pada perlakuan P0 memberikan hasil tertinggi 
daripada perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 
tidak bekerja efektif dalam meningkatkan 
produksi jamur tiram dan bukan merupakan 
faktor pembatas pada proses budidaya jamur 
tiram. Jamur tiram merupakan jamur 
saprofit.Sesuai dengan Gunawan (2000) yang 
menyatakan jamur yang hidup sebagai 
saprofit memperoleh nutrien atau 
makanannya dari bahan organik yang tidak 
hidup, yaitu bahan organik yang telah 
mengalami pelapukan atau 
penguraian.Pemberian pupuk yang berlebihan 
dapat menurunkan produksi jamur tiram 
tersebut.Hai ini dikarenakan pupuk majemuk 
seperti NPK memberikan residu yang 
bereaksi masam.Hal ini sesuai dengan 
Hasibuan (2006) yang menyatakan bahwa 
hampir semua pupuk majemuk kecuali bila 
memperoleh perlakuan tertentu, bertendensi 
menciptakan residu yang bereaksi masam.Hal 
ini karena disebabkan oleh pembawa N 
bersifat amonia. Sehingga pH media serbuk 
kayu akan menurun dan bersifat lebih asam. 
Sedangkan jamur tiram membutuhkan pH 
yang paling ideal adalah 5,5-7. Jika diatas 
ataupun dibawah itu maka pertumbuhan 
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jamur menjadi kurang baik. Hal ini sesuai 
dengan Warisno dan Dahana (2010) yang 
menyatakan bahwa derajat kemasaman atau 
pH media jamur tiram yang paling ideal 
adalah 5,5-7.  Pada pH kurang dari 5, 
pertumbuhan jamur akan kurang baik, 
demikian juga jika pH-nya lebih dari 7 
pertumbuhan jamur akan kurang baik. 
 Interaksi media serbuk dan pemberian 
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 
tangkai jamur dan diameter tudung jamur, 
sedangkan untuk parameter lainnya tidak 
berpengaruh nyata.Ini disebabkan 
ketersediaan hara yang cukup dari media 
serbuk kayu dan penambahan pupuk 
NPK.Media serbuk merupakan bahan organik 
yang memiliki kandungan hara yang 
dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur 
tiram.Setiap serbuk (serbuk karet, serbuk 
kemiri, serbuk kelapa dan lainnya) memiliki 
kandungan bahan organik yang berbeda-beda 
sehingga jamur tiram dapat tumbuh 
didalamnya.Hal ini sesuai dengan Gunawan 
(2000) yang menyatakan bahwa jamur yang 
hidup sebagai saprofit memperoleh nutrien 
atau makanannya dari bahan organik yang 
tidak hidup, yaitu bahan organik yang telah 
mengalami pelapukan atau penguraian. 
Dari data hasil penelitian antara 
interaksi berbagai media serbuk kayu dan 
pemberian pupuk NPK diperoleh data 
tertinggi parameter panjang tangkai jamur 
pada perlakuan M2P2 sedangkan pada 
parameter diameter tudung diperoleh data 
tertinggi pada perlakuan M2P2. Hal ini 
dikarenakan serbuk kayu kemiri memiliki 
kandungan selulosa yang lebih tinggi dari 
pada serbuk kayu karet dan serbuk kayu 
kelapa yaitu sebesar 44,4% (Paimin, 2007). 
Menurut Stevanie (2011) menyatakan bahwa 
bahan organik yang mengandung selulosa dan 
lignin dalam jumlah besar akan mendukkung 
pertumbuhan miselium dan perkembangan 
tubuh buah. Pada penambahan pupuk NPK 
yang berlebihan memberikan residu yang 
bersifat masam sesuai dengan Hasibuan 
(2006) yang menyatakan bahwa hampir 
semua pupuk majemuk kecuali bila 
memperoleh perlakuan tertentu, bertendensi 
menciptakan residu yang bereaksimasam.Hal 
ini karena disebabkan oleh pembawa N 
bersifat amonia.Ketersediaan ion logam 
dipengaruhi oleh pH.magnesium dan fosfat 
terlarut pada pH rendah. Moore and 
Landecker (1982) menyatakan bahwa salah 
satu pengaruh pH adalah pada ketersediaan 
ion logam.Ion logam dapat membentuk 
kompleks yang menjadi tidak larut pada pH 
tertentu.Magnesium dan fosfat terlarut pada 
pH rendah, tetapi pada pH tinggi membentuk 
kompleks yang tak larut, sehingga 
mengurangi ketersediaan ion ini bagi 
fungi.Menurut Warisno dan Dahana (2010) 
pada jamur tiram unsur fosfor diperlukan 
jamur tiram untuk membentuk bagian-bagian 
vegetatif seperti tudung, batang (tubuh 
jamur), dan akar.Sehingga perlakuan M2P2 
memberikan hasil tertinggi pada parameter 
panjang tangkai jamur dan diameter tudung 
jamur.Hal ini juga diduga karena adanya 
akumulasi karbondioksida yang terlalu 
banyak.Hal ini sesuai dengan Gunawan 
(2000) yang menyatakan bahwa dua 
komponen penting dalam udara yang 
berpengaruh pada pertumbuhan jamur yaitu 
oksigen dan karbondioksida.Oksigen 
merupakan unsur penting dalam respirasi sel. 
Sumber energi di dalam sel dioksidasi 
menjadi karbondioksida dan air sehingga 
energi menjadi tersedia. Karbondioksida 
dapat berakumulasi sebagai hasil respirasi 
oleh jamur itu sendiri atau respirasi oleh 
organisme lain. Akumulasi karbondioksida 
yang terlalu banyak dapat mengakibatkan 
salah bentuk pada tubuh buah jamur.Pengaruh 
karbondioksida dapat menyebabkan tangkai 
menjadi sangat panjang dan pembentukan 
payung tidak normal. 
Interaksi antara media serbuk kayu 
kelapa dengan pupuk NPK memberikan hasil 
yang rendah dibandingkan interaksi 
lainnya.Hal ini dikarenakan serbuk kayu 
kelapa memiliki tekstur serbuk yang lebih 
keras. Serbuk kayu kelapa juga memiliki 
kadar lignin yang tinggi sehingga serbuk kayu 
kelapa sulit mengalami proses pelapukan. 
Menurut Brady (1990) menyatakan bahwa 
gula, protein sederhana adalah bahan yang 
mudah terdekomposisi, sedangkan lignin 
yang akan lambat terdekomposisi. 
Suhardiman (1990) menyatakan bahwa jenis 
kayu untuk tumbuhnya jamur tergantung dari 
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keras lunaknya kayu tersebut. Proses 
pelapukan kayu sangat erat hubungannya 
dengan penanaman atau pertumbuhan jamur 
kayu, sebab jamur kayu akan tumbuh baik 
pada kayu yang telah melapuk atau yang 
mengalami proses pelapukan. Proses 
pelapukan mempengaruhi ketersediaan hara 
seperti N, P dan K dalam waktu yang cepat. 
Semakin lama proses pelapukan maka 
ketersediaan unsur hara akan semakin lama 
tersedia. Sesuai dengan Fadhillah (2010) yang 
menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan 
dan penyebaran miselium juga dipengaruhi 
proses dekomposisi bahan. Proses 
dekomposisi bahan cepat, maka unsur-unsur 
hara seperti N, P, dan K dapat diserap oleh 
jamur dengan cepat dan pertumbuhan 
miselium dapat tumbuh dengan optimal.  
 
SIMPULAN 
 
Media tanam berbagai jenis serbuk kayu 
(karet, kemiri, kelapa) berpengaruh nyata 
terhadap semua parameter.Media tanam 
serbuk kayu karet merupakan media tanam 
terbaik untuk meningkatkan produksi jamur 
tiram.Pemberian pupuk NPK berpengaruh 
nyata meningkatkan panjang tangkai jamur 
dan diameter tudung jamur. Dan pemberian 
pupuk NPK berpengaruh nyata menurunkan 
bobot segar jamur/panen, bobot segar 
jamur/baglog, dan rasio efisiensi biologis 
(REB). Pemberian pupuk NPK menurunkan 
produksi jamur tiram.Interaksi antara media 
tanam serbuk kayu dan pemberian pupuk 
NPK berpengaruh nyata terhadap parameter 
panjang tangkai jamur dan diameter tudung 
jamur.
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